BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Gambaran tentang work life balance, kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja
pegawai pada pegawai keuangan RSUD Prof. Dr. W.Z. Yohanes Kupang
adalah Baik. Dari hasil ini, maka hipotesis pertama diterima. Dengan
demikian maka work life balance, kompensasi, kepuasan kerja, dan Kinerja
pegawai perlu ditingkatkan menjadi “Sangat Baik”

Variabel work life balance berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel kepuasan kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis pertama
diterima. Dengan demikian, jika work life balance ditingkatkan, maka akan
meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel kepuasan kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kedua
diterima. Dengan demikian, jika kompensasi dilakukan dengan baik oleh
RSUD. Johannes Kupang, maka akan meningkatkan kepuasan kerja atau
dapat dikatakan bahwa faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja adalah

kompensasi.
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4)

5)

6)

7)

8)

Variabel work life balance tidak berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap variabel kinerja pegawai. Dari hasil ini, maka hipotesis
ketiga ditolak. Dengan demikian, work life balance tidak sepenuhnya
mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini terjadi karena rata-rata pegawai dapat
membagi waktu antara pekerjaan dan kehidupan, keluarga, sosial dan hoby
mereka di luar kantor.

Variabel kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap variabel kinerja pegawai. Dari hasil ini, maka hipotesis keempat
ditolak. Dengan demikian, kompensasi berpengaruh tidak langsung terhadap
kinerja pegawai. Hal ini terjadi karena pegawai memandang kompensasi yang
diberikan sesuai dengan harapan.

Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja. Dari hasil ini, maka hipotesis kelima diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki oleh
pegawai bagian keuangan, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat.
Variabel work life balance tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Dari hasil ini, maka
hipotesis keenam ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
tidak memediasi pengaruh work life balance dengan Kinerja pegawai.

Variabel kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel kinerja melalui kepuasan kerja. Dari hasil ini, maka hipotesis ketujuh
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ditolak. Sehingga dalam penelitian ini menemukan bahwa pengaruh
kompensasi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja tidak berperanan

sebagai variabel mediasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan kepada
manajemen RSUD. Prof. Dr. W. Z. Johannes Kupang beberapa hal sebagai berikut:

1) Meningkatkan work life balance terutama pada indikator keseimbangan antara
pekerjaan dengan kehidupan pribadi, dapat memenuhi kewajiban terhadap
keluarga, dan memiliki cukup waktu untuk hobi. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara :

a. Membuat jadwal rencana kegiatan untuk diri sendiri mengenai peran
dan tanggung jawab pegawai dalam kegiatan di kantor dan dirumah.

b. Tidak membawa pulang urusan pekerjaan dan tidak menerima email,
sms atau pun pesan yang berhubungan dengan pekerjaan setelah
sampai di rumah.

c. Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

2) Meningkatkan kompensasi pada indikator penghargaan atas prestasi kerja,
insentif yang diberikan sebanding dengan tanggungjawab yang dibebankan,
jasa yang diterima sesuai harapan, dan puas dengan jaminan sosial yang

diberikan dengan cara :
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a. Menentukan nilai tiap pekerjaan dalam organisasi melalui evaluasi
pekerjaan (untuk menjamin keadilan internal).

b. Mengelompokkan pekerjaan yang sama/sejenis ke dalam tingkat upah
yang sama pula (untuk menjamin employee equity /keadilan pegawai).

c. Menyesuaikan tingkat Imbalan atau balas jasa dengan beban kerja dan
tanggung jawab (menjamin bonus dan insentif).

3) Meningkatkan kepuasan kerja pegawai terutama pada indikator kepuasan saya
dalam menyelesaikan pekerjaan, imbalan yang saya terima seimbang dengan
pekerjaan yang saya lakukan dan ketegasan kepala bagian dalam menegakkan
disiplin dengan cara :

a. Menciptakan suasana kerja yang kondusif. Menerapkan disiplin tetapi
tidak menekan pegawai dengan aturan-aturan yang tidak diketahui
sebelumnya.

b. Memberikan fasilitas pendukung terutama bagi pegawai dengan
Kinerja kerja yang baik dan mempunyai tanggungjawab yang besar.

c. Memberikan informasi mengenai tujuan dan target pekerjaan sesuai

kemampuan pegawai.
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